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A. PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan pendidikan nasional sesuai yang diamanatkan Undang-undang Sisdiknas 
adalah mengantarkan anak bangsa agar berkembang kemampuannya serta terbentuk watak atau 
karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat [1]. Untuk mencapai output pendidikan yang 
diharapkan tersebut diperlukan kegiatan belajar mengajar yang mengutamakan keseimbangan 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Proses pembelajaran terjadi secara internal pada diri 
peserta didik. Proses tersebut mungkin saja terjadi akibat dari stimulus luar yang diberikan guru, 
teman, lingkungan. Proses tersebut mungkin pula terjadi akibat dari stimulus dalam diri peserta 
didik yang terutama disebabkan oleh rasa ingin tahu.  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS melalui model 
pembelajaran Discovery. Siswa Kelas VIII F SMP N 1 Margoyoso Tahun 
Pelajaran 2020/2021. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
(PTK) yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Subyek penelitian ini adalah siswa 
kelas VIIIF SMP Negeri 1 Margoyoso yang berjumlah 31 orang. Metode 
pengumpulan data menggunakan observasi, tes, catatan lapangan dan 
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian sebagai berikut bahwa model pembelajaran 
discovery. dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas VIIIF SMP N 1 
Margoyoso Pati. Hal ini dibuktikan dari analisis hasil belajar siswa yang 
dilaksanakan menunjukkan adanya peningkatan. Pada prasiklus hasil rata-rata 
persentase ketuntasan belajar sebesar 35%. Siklus I persentase ketuntasan 
belajar pada pre-tes 26% menjadi 68% pada post-tes dengan kategori kurang, 
jadi mengalami peningkatan 42%. Pada siklus II persentase ketuntasan belajar 
dari 32% pada pretes menjadi 90% pada postes dengan kategori baik sekali, 
jadi mengalami peningkatan sebesar 58%. Hasil tersebut sudah sesuai dengan 
kriteria ketuntasan yang diharapkan bahkan melebihi target sebesar 75%. Hal 
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning dapat 
meningkatkan hasil belajar.  
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Proses pembelajaran dapat pula terjadi sebagai gabungan dari stimulus luar dan dalam. Dalam 
proses pembelajaran, guru perlu mengembangkan kedua stimulus pada diri setiap peserta didik [2]. 
Kegiatan belajar pada era saat ini bukanlah belajar yang kaku dan mementingkan materi pelajaran. 
yang Pembelajaran yang diperlukan saat ini adalah pembelajaran yang luwes, penuh kegembiraan, 
bekerjasama, mementingkan aktivitas, dan kontekstual. Kegiatan belajar sebagai kegiatan yang 
penting selama hidup manusia, menjadi pengalaman yang menyenangkan, merangsang pikiran dan 
mengembangkan penalaran siswa. 

Pembelajaran mengacu pada kurikulum yang berlaku, diantaranya menerapkan kurikulum 2013 
yang bercirikan menggunakan pendekatan Saintifik. Langkah-langkah Saintifik dikenal dengan 5 M 
yaitu Mengamati, Menanya, Mencari Informasi, Mengasosiasi dan Mengomunikasikan [3]. 
Kegiatan Pembelajaran dirumuskan sebagai berikut : Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar IPS 
melalui model pembelajaran discovery siswa kelas VIII F SMPN 1 Margoyoso tahun pelajaran 
2020/2021?  

Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran Discovery  siswa kelas VIIIF SMPN 1 
Margoyoso tahun pelajaran 2020/2021. Hasil belajar langkah terakhir dari proses pembelajaran 
adalah melaksanakan evaluasi atau penilaian terhadap sejauh mana proses pembelajaran dapat 
mencapai tujuan. Evaluasi atau penilaian merupakan salah satu komponen system pembelajaran.  

Pengembangan alat evaluasi merupakan bagian integral dalam pengembangan system 
pembelajaran. Oleh karena fungsi evaluasi adalah untuk mengetahui apakah tujuan yang 
dirumuskan dapat tercapai, evaluasi merupakan salah satu factor penting dalam proses 
pembelajaran [4]. Pendapat tersebut diperkuat dengan mengemukakan bahwa penilaian merupakan 
rangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis dan menafsirkan data btentang proses dan 
hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga 
menjadi informasi yang bermakna dalam mengambil keputusan [5]. Hasil belajar yang diperoleh 
dari penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil belajar. Oleh sebab itu tindakan atau kegiatan tersebut 
dinamakan penilaian hasil belajar [6]. Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Untuk itu jika seorang pendidik merasa bertanggung 
jawab atas penyempurnaan pendidikannya, ia harus mengevaluasi pendidikannya itu agar 
mengetahui perubahan apa yang harus dilakukan. Seorang pendidik perlu untuk mengevaluasi 
penyempurnaan pendidikannya dan peserta didiknya. Hal senada disampaikan oleh Dimyati & 
Mujiono bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar [7]. 

Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Lebih 
lanjut Nana Syaodih menyatakan bahwa hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau 
pemekaran dari kecakapankecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Menurut 
Gagne, belajar merupakan kegiatan yang kompleks, dan hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah 
belajar, seseorang akan memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai [8].  

Belajar diklasifikasikan dalam tiga komponen penting, yaitu: kondisi eksternal, kondisi internal 
dan hasil belajar. Belajar merupakan interaksi antara keadaan internal dan proses kognitif siswa 
dengan stimulus dari lingkungan. Proses kognitif tersebut menghasilkan suatu hasil belajar. Hasil 
belajar tersebut terdiri dari informasi verbal, keterampilan intelek, keterapilan motorik, sikap dan 
siasat politik [9]. Adapun kegunaan hasil belajar atau penilaian tersebut menurut Sunarti antara lain 
sebagai umpan balik bagi siswa dalam mengetahui kemampuan dan kekurangannya sehingga 
menimbulkan motivasi untuk memperbaiki hasil belajarnya; memberikan masukan bagi guru untuk 
memperbaiki program pembelajarannya di kelas [4]. 

Model pembelajaran Discovery  adalah model mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian 
rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak 
melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri Model Discovery Learning 
memiliki beberapa keunggulan antara lain : siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan 
menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir; siswa memahami benar bahan pelajaran, 
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sebab mengalami sendiri proses menemukannya [10]. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih 
lama diingat; menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin ini mendorong ingin 
melakukan penemuan lagi sehingga minat belajarnya meningkat; dan siswa yang memperoleh 
pengetahuan dengan metode penemuan akan lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke 
berbagai konteks [11]. Pendapat Masarudin Siregar dalam Mohammad Takdir Illahi tentang 
pembelajaran Discovery adalah proses pembelajaran untuk menemukan sesuatu yang baru dalam 
kegiatan belajar mengajar [12]. Proses belajar dapat menemukan sesuatu apabila pendidik 
menyusun terlebih dahulu beragam materi yang akan disampaikan, selanjutnya mereka dapat 
melakukan proses untuk menemukan sendiri berbagai hal penting terkait dengan kesulitan dalam 
pembelajaran. Menurut Sulipan yang dikutip oleh Handayani, metode/model pembelajaran 
discovery (penemuan) adalah metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa 
sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui 
pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri [13].  
 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SMPN 1 Margoyoso Pati , Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021. Waktu penelitian tiga bulan mulai dari penulisan 
proposal, pengamatan kondisi awal, tindakan sampai penulisan laporan. Pelaksanaan penelitian 
direncanakan dua siklus dengan tiga kali pertemuan tetapi tidak menutup kemungkinan bertambah 
siklusnya apabila hasilnya belum sesuai dengan yang diharapkan. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas VIIIF di SMPN 1 Margoyoso Kabupaten Pati yang berjumlah 31 siswa terdiri dari 13 siswa 
laki-lai dan 18 siswa perempuan. Pemilihan subjek kelas VIIIF ini karena siswa kelas tersebut 
memiliki permasalahan dalam hasil belajar mata pelajaran IPS. Berdasarkan hasil ulangan yang 
dilakukan sebelumnya menunjukkan persentase siswa yang belum tuntas 65%. Dari KKM yang 
telah ditentukan (KKM : 75). 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan acuan model 
siklus PTK yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart yang terdiri dari perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Penelitian dimulai dari pengamatan awal terhadap proses pembelajaran 
IPS kelas VIIIF. Selanjutnya peneliti merancang pemecahan masalah dengan menggunakan model 
pembelajaran discovery. Penelitian ini dirancang menjadi beberapa siklus dengan tiap siklusnya 
terdiri dari tiga kali tatap muka, dengan alokasi waktu 3x40 menit. Penelitian dihentikan jika hasil 
yang dicapai telah sesuai dengan target keberhasilan yang telah ditetapkan. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu observasi, angket, tes, dokumentasi dan 
catatan lapangan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kuantitatif. Untuk validasi data, dalam penelitian ini digunakan metode Triangulasi dengan 
memanfaatkan berbagai sumber dan metode Expert yaitu alat ukur atau instrument yang akan 
diujicobakan kepada responden, terlebih dahulu dikonsultasikan kepada para ahli.  

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian awal (prasiklus) hasil belajar siswa, peneliti melakukan pengamatan hasil 
ulangan harian diketahui terdapat 35% nilai hasil belajar yang tuntas dan 65% yang tidak tuntas. 
Adapun nilai tertinggi 81 dan nilai terendah 47, sedangkan nilai rata-rata kelas 69, sehingga secara 
klasikal baik dari rata-rata kelas maupun persentase jumlah siswa sebelum dilakukan tindakan kelas 
masih jauh dari KKM (KKM = 75). Mengingat permasalahan yang dihadapi seperti digambarkan 
pada penelitian awal di atas, maka perlu adanya upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS. Untuk mengatasinya dilakukan tindakan dengan menggunakan model 
pembelajaran discovery learning.  
a. Hasil Siklus I  
Siklus I dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan yaitu pada tanggal 23 Februari, 24 Februari dan 2 
Maret 2021 dimana satu pertemuannya dua jam pelajaran atau 2 x 40 menit dengan Kompetensi 
Dasar yaitu 3.3 Menganalisis keunggulan dan keterbatasan ruang dalam permintaan dan penawaran 
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serta teknologi, dan pengaruhnya terhadap interaksi antarruang bagi kegiatan ekonomi, sosial, dan 
budaya di Indonesia dan negara-negara ASEAN.  Hasil belajar siswa pada siklus I, diketahui bahwa 
berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 75) maka siswa yang sudah tuntas atau nilai 
diatas KKM pada saat pretes adalah 26 %, kemudian pada saat postes meningkat menjadi sebesar 
68 % masih termasuk kategori kurang, namun mengalami peningkatan sebesar 42 %. Ketuntasan 
siswa secara klasikal masih jauh di bawah target keberhasilan penelitian yang ditargetkan. Untuk 
nilai rata-rata pada pretes sebesar 67 dengan nilai tertinggi sebesar 78 dan terendah 45, sedangkan 
setelah dilakukan tindakan dengan model pembelajaran Discovery, pada postes mengalami 
peningkatan yaitu nilai rata-rata 74 dengan nilai tertinggi 85 dan terendah 60. Pada saat kegiatan 
pembelajaran siklus I , berdasarkan hasil observasi dan catatan lapangan, terdapat beberapa kendala 
yang dapat direfleksi sebagai berikut :  
1).  Siswa belum pernah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan model Discovery Learning, 

jadi pada pertemuan pertama masih ada beberapa siswa yang kebingungan akan apa yang harus 
dilakukan meskipun sudah ada LKS ( Lembar Kegiatan Siswa).  

2). Beberapa kelompok masih kebingungan dalam melaksanakan langkah pembelajaran discovery. 
yang kedua yaitu menentukan permasalahan meskipun sudah dibimbing.  

3).  Waktu untuk presentasi kurang sehingga digunakan cara dengan menempelkan hasil kerja 
kelompok di kertas manila dan ditempelkan di dinding. Kemudian tiap dua kelompok 
berpasangan saling mengamati dan mengkomunikasikan secara klasikal bila ditemukan hal-hal 
yang berbeda.  

4). Saat mengemukakan hasil yang berbeda, masih ada kelompok yang enggan menyampaikan 
temuannya.  

5).  Hasil belajar secara klasikal untuk siswa yang sudah tuntas atau mencapai nilai di atas KKM 
pada saat pretes presentase nilainya sebesar 26 % , kemudian pada saat postes sebesar 68 %, 
termasuk kategori kurang, namun mengalami peningkatan sebesar 42 %. Hasil refleksi 
tersebut di atas digunakan untuk memperbaiki dan dilaksanakan pada siklus II. 

 b.  Hasil Siklus II  
      Siklus II dilaksanakan pada tanggal 9, 10 dan 16 Maret 2015 dengan tiga kali pertemuan dimana 
satu pertemuannya 2 x 40 menit. Siklus II merupakan perbaikan dari siklus I, yang dilaksanakan 
dengan judul materi “Perdagangan Antardaerah“. Hasil belajar pada siklus II secara klasikal untuk 
siswa yang sudah tuntas atau nilai diatas KKM pada saat pretes adalah 32 % , kemudian pada saat 
postes sebesar 90 % termasuk kategori baik sekali. Pada saat siklus II persentase ketuntasan hasil 
belajar mengalami peningkatan sebesar 58 %. Ketuntasan siswa secara klasikal sudah melampui 
target keberhasilan penelitian yang ditargetkan sebesar 75 %. Untuk nilai rata-rata pada pretes 
sebesar 65 dengan nilai tertinggi sebesar 85 dan terendah 50, sedangkan setelah dilakukan tindakan 
dengan model pembelajaran Discovery, pada saat postes nilai rata-rata 88 dengan nilai tertinggi 95 
dan terendah 70.  
 c.   Analisis Hasil Belajar Siswa  
Dalam menganalisis hasil belajar peneliti akan mencoba melihat dari presentase ketuntasan dan 
perolehan nilai yang tertinggi dan terendah. Hal ini untuk memberikan gambaran adanya 
peningkatan hasil belajar melalui model Discovery Learning dalam proses pembelajaran. Analisis 
tingkat persentase ketuntasan dalam proses pembelajaran mulai dari prasiklus, siklus I dan siklus 
II disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 1: Analisis Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Kegiatan               % Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

Prasiklus 
Siklus I 
Siklus II 

            35 
              
            68 
 
            90 

                        65 
                        32 
                        10 

(Sumber: Hasil Analsis Data) 
 

Lebih jelasnya digambarkan dengan diagram sebagai berikut: 
 

Grafik 1: Prosentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
 

                 
                           

(Sumber: Hasil Analsis Data) 
 
 
Dilihat dari presentase ketuntasan sebelum perlakuan dan setelah perlakuan Pada siklus I sebelum 
perlakuan (pretes) 32% setelah perlakuan (postes) 68% mengalami peningkatan sebesar 36%. Hal 
ini menggambarkan adanya pengaruh model Discovery Learning sebesar 36% pada siklus pertama 
namun belum mencapai batas KKM. Sedangkan pada siklus II presentase ketuntasan sebelum 
perlakuan (pretes) 32% setelah perlakuan (postes) 90% mengalami peningkatan sebesar 58 %. 
Pengaruh Model Discovery Learning pada siklus II dengan materi yang lain mampu meningkatkan 
presentase ketuntasan sebesar 58 % dan presentase ketuntasan menjadi 90% melebihi batas KKM 
yaitu 75%, artinya pada siklus II sudah berhasil melebihi target yang ditentukan, lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Grafik 2: Prosentase Kenaikkan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
 

    
 

(Sumber: Hasil Analsis Data) 
 

Analisis hasil belajar dilihat dari parameter rata-rata kelas, hasil tertinggi dan terendah dalam 
proses pembelajaran mulai dari prasiklus, siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel sebagai berikut:  
Tabel 2 Analisis Persentase Nilai Hasil Belajar Siswa Tertinggi dan Terendah 
 

Tebel 2: Nilai Hasil Belajar Siswa Tertinggi dan Terendah 
 

 
  Kegiatan 

                              Nilai Hasil Belajar 
 

  Rata-rata kelas          Tertinggi         Terendah 

Prasiklus 
Siklus I 
Siklus II 

           69 
           74 
           88 

              81 
              85 
              95 

              47 
              60 
              70 

 (Sumber: Hasil Analsis Data) 
 
Lebih jelasnya analisis hasil belajar siswa dengan parameter nilai rata-rata kelas, tertinggi dan 
terendah digambarkan dengan diagram sebagai berikut: 
 
Grafik 3: Analisis hasil belajar siswa dengan parameter nilai rata-rata kelas, tertinggi dan 

terendah 
 

 
(Sumber: Hasil Analsis Data) 
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b. Refleksi 
Pada tahap ini dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih kurang baik 

dalam proses pembelajaran dengan model Discovery Learning. Dari data-data yang telah diperoleh 
dapat duraikan sebagai berikut :  
1) Selama proses pembelajaran guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik. 

Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurnah, tetapi persentase pelaksanaannya untuk 
masing-masing aspek cukup besar.  

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar 
berlangsung. 

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan 
sehingga menjadi lebih baik. 

4) Hasil belajar siswa pada siklus II mencapai ketuntasan. 
c. Keputusan 

Pada siklus II guru telah menerapkan pembelajaran dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa 
serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik. Maka tidak 
diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah 
memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan 
proses pembelajaran selanjutnya dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai.  
 
D. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut model pembelajaran discovery dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat 
pada analisis hasil tes, pada prasiklus presentase nilai dibawah KKM = 65% dan presentase nilai 
yang tuntas KKM sebesar 35%. Pada siklus I hasil tes meningkat, presentase nilai pretes yang 
tuntas KKM sebesar 26% dan presentase nilai postes yang tuntas KKM sebesar 68% dengan 
kategori kurang, meskipun mengalami peningkatan 42%. Pada siklus II meningkat lagi dengan 
presentase nilai pretes yang tuntas KKM sebesar 32% dan presentase nilai postes yang tuntas KKM 
sebesar 90% dengan kategori sangat baik. Jadi mengalami peningkatan 58%. Ketuntasan kelas 
sudah terlampaui karena targetnya 75 % dengan kriteria baik.  
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